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ABSTRAK 

PENGARUH KUALITAS AUDIT INTERNAL, PENGENDALIAN 

INTERNAL, DAN BUDAYA ORNGAISASI TERHADAP PENERAPAN 

GOOD COPORATE GOVERNANCE. 

(Studi di Rumah Sakit di Kota Palembang). 

Oleh : 

M. Riza Abdillah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dan menganalisis apakah 

kualitas audit internal, pengendalian internal, dan budaya organisasi berpengaruh 

terhadap penerapan Good Corporate Governance yang dilakukan di Rumah Sakit 

di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data penelitian 

ini yaitu data primer berupa kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 

responden. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 sampel yang ditentukan 

dengan teknik purposive sampling yang kemudian diolah menggunakan Smart-PLS 

4.0. Analisis data menggunakan analisis Partial Least Square (PLS). Hasil 

peneilitian ini menunjukkan bahwa bahwa audit internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap good corporate governance artinya jika kualitas audit internal 

meningkat maka good corporate governance akan ikut meningkat, pengendalian 

internal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap good corporate governance, 

dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan good corporate 

governance artinya jika budaya organisasi meningkat maka good corporate 

governance akan ikut meningkat. 

 

Kata Kunci : good corporate governance, kualitas audit internal, pengendalian 

internal, dan budaya organisasi. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INTERNAL AUDIT QUALITY, INTERNAL 

CONTROLS, AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON THE 

IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE. 

(A Study in Hospitals in Palembang City). 

 

By : 

M. Riza Abdillah 

This research aims to measure the influence and analyze whether the quality 

of internal audit, internal controls, and organizational culture have an impact on 

the implementation of Good Corporate Governance in hospitals in the city of 

Palembang. This study is a quantitative research. The research data consists of 

primary data in the form of questionnaires distributed directly to the respondents. 

The sample size for this research is 30 samples determined through purposive 

sampling technique, and then analyzed using Smart-PLS 4.0. Data analysis is 

conducted using Partial Least Square (PLS) analysis. The results of this study 

indicate that internal audit has a positive and significant influence on good 

corporate governance, meaning that an improvement in the quality of internal audit 

leads to an increase in good corporate governance. Internal controls do not have a 

significant influence on good corporate governance, and organizational culture has 

a positive and significant impact on good corporate governance, meaning that an 

improvement in organizational culture leads to an increase in good corporate 

governance. 

 

Keywords : good corporate governance, quality of internal audit, internal controls, 

and organizational culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rumah sakit adalah salah satu dari sarana kesehatan tempat menyelengarakan 

upaya kesehatan. Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal bagi masyarakat. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan yang wajib dilaksanakan oleh 

pemerintahan daerah dan undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah 

Daerah yang menyebutkan bahwa pembangunan kesehatan merupakan salah satu 

bidang yang wajib dilaksanakan oleh pemerintah daerah (propinsi) dan bertanggung 

jawab sepenuhnya dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan dalam 

meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. 

Pengelolaan unit usaha rumah sakit memiliki keunikan tersendiri karena 

rumah sakit memiliki misi utama sebagai unit yang memberikan pelayanan sosial 

bagi masyarakat selain sebagai unit bisnis. Usaha rumah sakit juga memiliki misi 

sosial, disamping pengelolaan rumah sakit yang juga sangat tergantung pada status 

kepemilikan rumah sakit. Misi rumah sakit tidak terlepas dari misi layanan sosial, 

namun tidak dipungkiri bahwa dalam pengelolaan rumah sakit tetap terjadi konflik 
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kepentingan dari berbagai pihak (Raziansyah, 2021). Tuntutan masyarakat (publik) 

dewasa ini adalah penyelenggaraan dan penciptaan lembaga-lembaga sektor publik 

dengan pengelolaan good corporate governance yang baik. Rumah sakit sebagai 

organisasi sektor publik dalam pengelolaannya belum sesuai dengan harapan 

masyarakat di daerah, masyarakat belum mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

optimal dari rumah sakit, transparansi dan akuntabilitas publik dirasa masih kurang. 

Hal ini terjadi dimungkinkan karena belum diimplementasikan sepenuhnya good 

corporate governance (Azizah & Emil, 2020). 

Fenomena terkait dengan belum optimalnya pengelolaan rumah sakit di 

beberapa daerah dapat dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Donaldson 

dan Davis, yaitu Teori Stewardship. Teori Stewardship di desain untuk melakukan 

pengujian terhadap situasi dimana para eksekutif perusahaan melayani sebagai 

pelayan atau memberikan pelayanan (stewardness) dapat mendapatkan motivasi 

untuk melaksanakan aktivitas dengan cara terbaik. Teori Stewardship mempunyai 

dasar, yaitu mengenai sifat manusia yang bersifat dapat dipercaya, mampu 

bertindak secara bertanggung jawab, serta memiliki integritas dan kejujuran oleh 

pihak lain (Gunawan, 2021). Inilah hal yang tersirat dalam pengembangan 

kebijakan good corporate governance dalam suatu perusahaan, organisasi maupun 

badan atau lembaga. 

Dewasa ini perusahaan atau lembaga dituntut untuk melakukan perbaikan tata 

kelola guna meningkatkan kepercayaan investor baik domestik maupun asing yang 
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disebut dengan Good Corporate Governance. Good Corporate Governance 

merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan pihak-pihak yang 

berpartisipasi dalam pengelolaan dan kinerja perusahaan (Syofyan, 2022). Upaya 

organisasi untuk menjadikan Good Corporate Governance (GCG) sebagai kaidah 

dan panduan bagi pengelolaan perusahaannya dalam melakukan aktivitas bisnisnya 

sangat diperlukan agar perusahaan dapat bersaing dan bertahan dalam menghadapi 

persaingan dunia usaha yang semakin berkembang pesat (Juliana, 2022). Tata 

kelola perusahaan yang baik diharapkan dapat menjadi sarana untuk mencapai visi, 

misi dan tujuan perusahaan secara lebih baik. Mengingat lingkungan bisnis yang 

bersifat dinamis dan berkembang, maka perusahaan perlu menyusun panduan tata 

kelola perusahaan (Code Of Corporate Governance) yang disesuaikan dengan 

kondisi internal maupun eksternal yang ada. Pengkajian secara berkesinambungan 

selalu dilakukan sebagai upaya mencapai standar kerja yang terbaik bagi 

Perusahaan (Effendi, 2016). 

Gunawan (2021) juga mendefinisikan corporate governance sebagai suatu 

proses dan struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan dengan tujuan 

utama meningkatkan nilai-nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan 

tetap mempertahankan kepentingan stakeholder yang lain. Berdasarkan definisi di 

atas, dapat disimpulkan bahwa corporate governance adalah suatu sistem yang 

mengatur bagaimana suatu perusahaan atau organisasi dijalankan (operasi) dan 
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dikontrol atau sebagai tata kelola perusahaan atau organisasi. Sistem ini mengatur 

secara jelas dan tegas hak dan kewajiban pihak-pihak yang terkait dalam organisasi.  

Tujuan dari penerapan Good Corporate Governance adalah menciptakan 

nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Hal ini disebabakan Good 

Corporate Governance (GCG) dapat mendorong terbentuknya pola kerja 

manajemen yang bersih, transparan dan professional (Effendi, 2016). Implementasi 

Good Corporate Governance dalam pengelolaan perusahaan baik itu perusahaan 

swasta maupun perusahaan pemerintah mencerminkan bahwa perusahaan tersebut 

telah dikelola dengan baik dan transparan. Hal tersebut merupakan modal dasar 

bagi timbulnya kepercayaan publik sehingga perusahaan tersebut lebih diminati 

investor dan dapat meningkatkan nilai sahamnya. Selain itu, implementasi Good 

Corporate Governance di perusahaan swasta maupun perusahaan pemerintah dapat 

membuat akses sumber modal yang mudah dan murah, disamping memiliki risiko 

yang terkendali (Syofyan, 2022). 

Menurut Forum Corporate Governance Indonesia (FCGI) dalam Moeller 

(2013) Prinsip-prinsip GCG terdiri atas; transparency (transparansi), accountability 

(akuntabilitas), responsibility (responsiblitas), dan fairness (keadilan). Menurut 

Syofyan (2022), penerapan prinsip-prinsip good corporate governance secara 

konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Prinsip-prinsip 

good corporate governance yang diterapkan dengan konsisten dapat menjadi 
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penghambat (constrain) aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan 

keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan (Syofyan, 2022).  

Keberhasilan penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dapat 

dipengaruhi faktor internal dan eksternal perusahaan atau organisasi yang 

bersangkutan. Beberapa faktor internal yang mempengaruhi GCG ialah bagaimana 

kualitas audit internal dalam organisasi atau perusahaan tersebut, bagaimana 

pengendalian internal yang dilakukan organisasi atau perusahaan tersebut, serta 

bagaimana jalannya budaya organisasi dalam organisasi atau perusahaan tersebut 

(Raziansyah, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, jika melihat dalam sebuah 

lembaga pelayanan kesehatan, maka efektifitas dan efisiensi sebuah perusahaan 

harus tetap terjaga untuk memaksimalkan pengelolaan perusahaan yang baik. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penerapan good corporate governance 

ialah Budaya Organisasi. Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama 

yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-

organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini adalah sekumpulan karakteristik 

kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi (Savitri, 2018). Azizah & Emil (2020) 

menerangkan bahwa Budaya organisasi adalah suatu kerangka kerja yang menjadi 

pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk karyawan dan 

mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya 

organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para anggota organisasi, sehingga 

jika budaya organisasi dalam suatu organisasi atau instansi baik, maka tidak 
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mengherankan jika anggota organisasi adalah orang-orang yang baik dan 

berkualitas pula. Budaya organisasi dan GCG berbanding lurus, dimana semakin 

kuat penerapan budaya organisasi maka semakin tinggi pula penerapan GCG. Hal 

ini dikarenakan ada kesamaan fungsi antara budaya organisasi dan GCG dimana 

budaya organisasi dan GCG merupakan pengendali sistem dari sebuah organisasi 

selain itu budaya organisasi dan GCG sama-sama memiliki fungsi sebagai acuan 

untuk pembuatan keputusan dari sebuah organisasi (Sutrisno, 2019).  

Good Corporate Governance memiliki beragam macam faktor yang dapat 

dijadikan tolak ukur bagaimana jalannya Good Corporate Governance dalam suatu 

perusahaan atau lembaga telah berjalan dengan baik dan benar. Faktor lain yang 

dapat dijadikan olak ukur tersebut adalah komitmen organisasi. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Husnia (2021) mengatakan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019. Komitmen organisasi tersebut diukur dengan seberapa efisiennya 

jumlah direksi yang dimiliki. Hal ini diartikan dengan semakin efisiennya jumlah 

direksi pada setiap Badan Usaha Milik Negara memiliki pengaruh yang positif 

terhadap penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Kemudian 

terdapat faktor lainnya yaitu komite audit. Penelitian yang dilakukan oleh Agustiadi 

dan Rosita (2022) mengemukakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap jalannya Good Corporate Governance. Selanjutnya terdapat penelitian 
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dari Savitri (2018) yang menyatakan bahwa beberapa kompetensi auditor seperti 

independensi berpengaruh terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance. 

Semakin baik independensi yang dimiliki auditor maka akan semakin baik pula 

pelaksanaan Good Corporate Governance. Kemampuan profesional berpengaruh 

terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance. Semakin baik pengetahuan 

yang dimiliki auditor dalam melaksanakan tugas dengan kehati-hatian profesioanl 

sehingga dapat menghasilkan laporan audit yang baik maka semakin baik pula 

pelaksanaan Good Corporate Governance. Lingkup pekerjaan berpengaruh 

terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance. Lingkup pekerjaan meliputi 

pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan sistem pengendalian internal yang 

dimiliki organisasi. Semakin baik lingkup pekerjaan semakin baik pula pelaksanaan 

Good Corporate Governance. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan berpengaruh 

terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance. Semakin baik pelaksanaan 

kegiatan pemeriksaan yang dilakukan maka semakin baik pula pelaksanaan Good 

Corporate Governance. 

Faktor internal lainnya yang dapat mempengaruhi penerapan Good 

Corporate Governance adalah kualitas audit internal. Kualitas audit internal adalah 

sikap auditor internal dalam melaksanakan tugasnya yang tercermin dalam hasil 

pemeriksaannya yang dapat diandalkan sesuai dengan standar yang berlaku 

(Abdullah, Ismail, & Smith., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) 

juga menerangkan bahwa hasil audit pelaksanaan pengelolaan keuangan suatu 
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organisasi dikatakan berkualitas jika hasil pemeriksaan (audit) dapat meningkatkan 

bobot pertanggungjawaban atau akuntabilitas, serta dapat memberikan informasi 

pembuktian ada tidaknya penyimpangan dari standar-standar audit di sektor 

pemerintahan. Nurhayani (2022) menjelaskan, dalam menjalankan tugasnya 

sebagai salah satu komponen penting dalam suatu perusahaan, auditor internal 

harus mempunyai kinerja yang baik dan berkualitas.  

Tugas utama auditor internal adalah melakukan evaluasi dan penilaian dalam 

sistem apakah sudah sesuai dengan peraturan sehingga perusahaan dapat mencapai 

tujuannya. Kebijakan yang ditempuh oleh auditor internal sangat berpengaruh 

dalam perusahaan, termasuk dalam kebijakan good corporate governance. 

Pengertian audit internal menurut Indriasih (2020), menyebutkan bahwa audit 

internal merupakan suatu kegiatan bebas dan independen yang akan memberi 

jaminan secara objektif dan konsultasi terencana untuk memperoleh nilai tambah 

serta menaikkan nilai operasi pada suatu perusahaan. Aktivitas tersebut juga dapat 

meningkatkan aktivitas untuk manajemen risiko, pengendalian dan pada proses 

good corporate governance yang sesuai dengan Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara (SPKN) (Badan Pemeriksa Keuangan, 2017). Kualitas audit merupakan 

suatu gambaran dari praktik serta hasil audit yang didasari pada peraturan dan 

ukuran dari standar pengauditan serta ukuran dari standar pengendalian mutu. 

Kualitas dari pengauditan tidak lepas dari seberapa baik kinerja dari sebuah 
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perusahaan yang dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan oleh masing-

masing perusahaan (Rahayu, 2022).  

Keberhasilan penerapan GCG juga tidak terlepas dari peran pengendalian 

intern yang baik dan mampu memenuhi kebutuhan stakeholders serta menjalankan 

fungsi pengawasan atas pelaksanaan internal kontrol dalam sebuah organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2019) menerangkan pengendalian 

internal adalah sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode 

dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi. 

Arifudin & Juhadi (2020) menerangkan bahwa Sistem pengendalian internal 

sebagai suatu tipe pengawasan, diperlukan karena adanya keharusan untuk 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi. Seorang 

manajer atau pemilik perusahaan yang merasa tidak memiliki cukup waktu dan 

kemampuan untuk mengelola sendiri semua kegiatan perusahaannya, akan 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawabnya kepada orang lain. Tetapi 

bersamaan dengan atau segera setelah pemilik perusahaan mendelegasikan 

wewenang dan tanggung jawabnya, pada saat itu pula dirasakan suatu kebutuhan 

untuk senantiasa mengawasi pelaksanaan kegiatan dan hasil-hasil yang dicapai oleh 

para fungsionaris tersebut. Dari pengertian ini menekankan pada tujuan dasar dalam 

setiap bisnis, mencakup kinerja, profitabilitas dan pengamanan sumber daya yang 

menyangkut kehandalan laporan organisasi. Sehingga hal ini berkaitan dengan 

kepatuhan terhadap hukum dan regulasi dimana perusahaan itu berada. 
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Struktur pengendalian intern mencakup lima kategori kebijakan dan prosedur 

yang dirancang serta digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan 

memadai bahwa tujuan pengendalian dapat dipenuhi. Kelima kategori tersebut 

merupakan komponen dari sistem pengendalian intern yaitu: (1) lingkungan 

pengendalian, (2) penetapan risiko manajemen, (3) sistem informasi dan 

komunikasi akuntansi, (4) aktivitas pengendalian dan (5) pemantauan (Arens, 

2019). Lingkungan kendali terdiri dari tindakan, kebijakan, dan prosedur yang 

mencerminkan keseluruhan sikap dari manajemen puncak, para direktur dan 

pemilik dari suatu entitas mengenai pengendalian internal dan arti pentingnya bagi 

entitas. Penilaian risiko adalah identifikasi manajemen dan analisis risiko yang 

relevan dengan persiapan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur sebagai 

tambahan yang termasuk dalam empat komponen yang lain yang membantu 

memastikan bahwa tindakan yang perlu telah diambil untuk mengatasi risiko dalam 

pencapaian sasaran hasil entitas tersebut. Sistem informasi dan komunikasi berguna 

untuk mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi entitas dan memelihara 

akuntabilitas untuk aset yang terkait. Pengawasan terkait dengan penilaian berkala 

atau berkelanjutan dari mutu penampilan atau prestasi pengendalian internal oleh 

manajemen (Rahayu, 2022). Sistem pengendalian intern yang efektif dapat 

menghindarkan perusahaan dari kerugian besar dan sebaliknya tanpa sistem 

pengendalian intern yang efektif maka kendala atau risiko yang dapat menyebabkan 
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kerugian besar dapat berlangsung lama tanpa terdeteksi oleh pemilik perusahaan 

(Hery, 2019). 

Hubungan antara Kualitas Audit Internal dan Good Corporate Governance 

telah diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu, namun minimnya penelitian dalam 

negeri menjadi salah satu dorongan bagi peneliti untuk meneliti hal tersebut. 

Terdapat gap penelitian mengenai variabel kualitas audit internal terhadap 

efektifitas dan efisiensi pelayanan kesehatan rawat inap. Hal demikian dapat dilihat 

pada penelitian Abdullah, Ismail, dan Smith (2018) menerangkan bahwa kinerja 

tinggi dalam audit internal dikaitkan dengan lebih banyak rekomendasi untuk 

meningkatkan dimensi tata kelola perusahaan. Hal tersebut senada dengan hasil 

penelitian dari Nafi’ah dan Setiyanti (2018) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kualitas audit internal dan pengendalian internal memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit, dalam 

artian apabila pelayanan sebuah rumah sakit itu baik tentu hal demikian merupakan 

gambaran terhadap tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate 

governance. Perbedaan terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Christianty 

(2014), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa alasan mengapa kualitas audit 

internal tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pelayanan kesehatan rawat 

inap disebabkan oleh kurangnya perencanaan audit sebelum melakukan 

pemeriksaan.  
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Ketidaksesuaian hasil penelitian tidak hanya menyangkut kualitas audit 

internal saja, tetapi hal demikian berawal dari penemuan gap riset penelitian 

mengenai pengendalian internal yang juga merupakan dasar dari penelitian ini serta 

hal yang penting untuk dijadikan pertimbangan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pengendalian internal diketahui memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap penerapan prinsip-prinsip GCG. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2019), Husnia (2021) dan Wati (2021). 

Inkonsistensi terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2018) 

menunjukkan bahwa pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap penerapan 

prinsip-prinsip GCG. Sedangkan Cassandra (2017) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

good coorporate governance pada BUMN di Kota Surakarta. 

Penelitian tentang budaya organisasi didasarkan pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Suyono (2012), Cassandra (2017), Savitri (2018), dan Dale 

(2020). Suyono (2012) menerangkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

positif terhadap penerapan prinsip-prinsip GCG. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suyono (2012) berbanding lurus dan sejalan dengan penelitian Dale (2020) yang 

mengemukakan bahwa kualitas pelayanan sendiri sebenarnya dipengaruhi oleh 

banyak aspek salah satunya adalah budaya organisasi dan cara 

pengorganisasiannya. Dalam organisasi tentunya banyak faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuannya, sedangkan jalannya 
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organisasi dipengaruhi oleh perilaku banyak individu yang memiliki kepentingan 

masing-masing. Oleh sebab itu, budaya organisasi sangat penting karena 

merupakan kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam organisasi. Gap riset terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Cassandra (2017) yang menemukan bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh negatif terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang ditulis oleh 

Pratama (2019) yang berjudul Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Internal 

terhadap Penerapan Good Corporate Governance. Dasar dari penelitian terdahulu 

membahas bagaimana prinsip-prinsip good corporate governance dapat 

dipengaruhi oleh beberapa variabel  independen. Dasar dari penelitian tentang 

hubungan kualitas audit internal didasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Abdullah, Ismail, dan Smith (2018), Nafi’ah dan Setiyanti (2018), menunjukkan 

bahwa kualitas audit internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit serta penerapan prinsip-prinsip 

good corporate governance, sementara Christianty (2014) menerangkan bahwa 

kualitas audit internal tidak memiliki pengaruh atau berpengaruh negatif terhadap 

prinsip-prinsip good corporate governance. Dasar dari penelitian tentang hubungan 

pengendalian internal terhadap good corporate governance didasarkan pada 

penelitian yang dilakukan Pratama (2019), Husnia (2021) dan Wati (2021). Ketiga 

penelitian tersebut menunjukkan hasil yang positif terkait hubungan pengendalian 

internal terhadap prinsip-prinsip good corporate governance, sementara Cassandra 
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(2017) dan Savitri (2018) menerangkan bahwa pengendalian internal memiliki 

pengaruh negatif terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance. 

Dasar dari penelitian tentang budaya organisasi didasarkan pada penelitian yang 

dilakukan Suyono (2012), Savitri (2018) dan Dale (2020) yang menerangkan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap penerapan prinsip-prinsip 

good corporate governance.  

Good Corporate Gorvenance (GCG) adalah suatu bentuk ketetapan untuk 

membuat perusahaan, organisasi, atau lembaga dari aspek aturan dan struktur jauh 

lebih baik,dengan melaksanakan prosedur kegiatan yang menaati aturan bisnis serta 

siap menerima hukuman jika aturan tersebut dilanggar. Good coorporate 

governance merupakan konsep untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan rumah sakit, dalam penelitian ini, rumah sakit 

yang ada di Kota Palembang (Juliana, 2022). Fenomena yang terdapat pada 

penelitian ini adalah belum optimalnya pelayanan rumah sakit yang ada. Hal ini 

dapat menjadi masalah dikarenakan terdapat beberapa rumah sakit yang membawa 

citra pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan dan sangat dipercaya oleh 

masyarakat luas khususnya Kota Palembang. Namun, terlepas dari pembawaan 

tersebut, terdapat beberapa masalah seperti lambannya penanganan pasien rawat 

inap oleh dokter dan seringnya terdapat kehilangan berkas data tentang pasien yang 

menjadi buah bibir masyarakat khususnya Kota Palembang. Berangkat dari 

fenomena tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk menunjukkan hasil yang 
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terkait dengan rumah sakit yang ada di Kota Palembang telah mencapai hasil yang 

optimal dengan didasarkan penerapan prinsip-prinsip good corporate governance.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang ditulis oleh 

Pratama (2019) yang berjudul Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Internal 

terhadap Penerapan Good Corporate Governance. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian adalah pada lokasi penelitian yang diteliti pada rumah sakit 

yang mana penelitian-penelitian sebelumnya banyak meneliti perusahaan-

perusahaan. Penelitian ini juga dapat dibedakan lewat adanya variabel kualitas audit 

internal yang masih minim khususnya di Indonesia. Penelitian ini juga menjadikan 

Stewardship theory sebagai bahan acuan dasar teori. Penelitian-penelitian terdahulu 

menggunakan teori agensi sebagai acuan dasar teori yang digunakan. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, dan fenomena yang 

terjadi pada rumah sakit yang umumnya berada di Indonesia beserta adanya hasil 

penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Audit 

Internal, Pengendalian Internal, dan Budaya Organisasi Terhadap Penerapan 

Good Corporate Governance” (Studi di Rumah Sakit di Kota Palembang). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kualitas audit internal terhadap penerapan Good 

Corporate Governance?  

2. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap penerapan Good 

Corporate Governance?  

3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap penerapan Good 

Corporate Governance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bukti empiris atas hal – hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur pengaruh dan menganalisis apakah audit internal 

berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance.  

2. Untuk mengukur pengaruh dan menganalisis bagaimana pengendalian 

internal berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance.  

3. Untuk mengukur pengaruh dan menganalisis bagaimana budaya 

organisasi berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate 

Governance. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Bagian pada manfaat dari penelitian ini akan menyediakan dan memberikan 

informasi mengenai perlunya atau keutamaan dari terselenggaranya penelitian ini 

terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dalam pelaksanaan 

pembangunan pengetahuan. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini ditujukan untuk membuktikan serta memperkuat Stewardship 

Theory dalam peranannya pada penerapan Good Corporate Governance. Penelitian 

ini juga dapat dijadikan acuan untuk aktivitas pembelajaran tentang peranan auditor 

internal yang berkualitas terhadap penetapan dan pengimplementasian kebijakan 

good corporate governance yang berhubungan dengan mutu dan kinerja dari suatu 

perusahaan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dengan terlaksanakannya penelitian ini akan memberikan manfaat praktis 

untuk: 

1. Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya:  

Dalam bentuk akan memberikan manfaat agar terjadinya pengembangan 

ilmu serta pembangunan pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.  

2. Bagian atau instansi pada Rumah Sakit di Kota Palembang:  

Penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan dalam pengembangan 

kebijakan good corporate governance pada rumah sakit di Palembang dan 
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sebagai bahan masukan berupa saran dalam peningkatan kualitas peranan 

auditor internal sejalan dengan penetapan kebijakan good corporate 

governance. 

3. Peneliti dan mahasiswa: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam topik penelitian 

perihal good corporate governance bagi para peneliti atau mahasiswa 

dalam penelitian yang lebih lanjut. 

4. Untuk masyarakat umum serta bagi pembaca lainnya, dapat dijadikan 

referensi serta panduan dalam mengetahui informasi-informasi tentang 

good corporate governance pada suatu perusahaan. 
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